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BAB I11

DESAIN PENELITIAN

Objek Penelitian

Penelitian ini membahas variabel beladdpendent variabel) atau variabel X
yaitu motivasi belajar siswa dan variabel terikdepéndent variabel) atau
variabel Y yaitu tingkat penguasaan kompetensi aisgrogram keahlian
administrasi perkantoran. Penelitian ini dilakukiisekolah Menengah Kejuruan
Negeri 11 Bandung yang bertempat di Jalan Budhendber Bandung 40175.
Adapun yang menjadi responden dalam penelitianadalah siswa kelas Xl

Administrasi Perkantoran Sekolah Menengah Kejuiegeri 11 Bandung.

C. Metode Pendlitian
Metode penelitian diperlukan untuk memudahkan perddlam melakukan
penelitian karena suatu metode penelitian akan ragkam arah dan cara untuk
memecahkan suatu permasalahan penelitian sehingga tyang telah ditentukan
dapat tercapai, sebagaimana yang dikemudian olelmamb6 Surakhmad
(1998:131) bahwa :
Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untrkcapai tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis demgampergunakan teknik
serta alat tertentu. Cara itu dipergunakan setabalyelidik memperhitungkan
kewajarannya ditinjau dari penyelidikan serta gatiasi penyelidikan.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalaetodedeskriptif, yaitu untuk

melihat keterkaitan antara dua variabel atau leb#lalui analisis data yang

didapat. Metode deskriptif lebih menekankan pada genelitian berlangsung.
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Menurut Sugiyono (2007:11) bahwa “Penelitian dggkradalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandaajk satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan atau miemgdkan antara variabel
satu dengan variabel yang lain”.

Menurut Moh. Nasir (2003:63) bahwa “Metode deskirgdalah suatu metode
dalam meneliti suatu status, sekelompok manusa&usubjek, suatu set kondisi,

suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peagiada masa sekarang”.
Winarno Surakhmad (1998:139) menyatakan bahwa :

Penelitian deskriptif tertuju pada pemecahan naasghng ada pada masa
sekarang. Pelaksanaan metode deskriptif tidak teesbaanya sampai pada
pengumpulan dan penyusunan data, tetapi melipatiseés) dan interpretasi
data itu. Karena itulah maka dapat terjadi sebuahyglidikan deskriptif
membandingkan persamaan dan perbedaan fenomesraudelu mengambil
bentuk studi komparatif atau mengukur satu dimeegierti dalam berbagai
bentuk studi kuantitatif angket, test, interviewndain-lain, atau mengadakan
klarifikasi atau mengadakan suatu penelitian, mew@et standar (normatif),
menetapkan hubungan dan kedudukan (status) saiudersgan unsur lain.
Selanjutnya Winarno Surakhmad (1998:140) mengenarkatiri-ciri dari

metode deskriptif, sebagai berikut :

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahsgaiagg terjadi pada
masa sekarang, pada masalah-masalah yang sedaaly akt
2. Data yang terkumpul mula-mula disusun, dijelaskam kemudian dianalisis.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baimetode deskriptif
analitik merupakan metode yang sesuai untuk digamakalam penelitian ini,

yaitu untuk memberikan gambaran, mengklasifikasikim mengolah data yang
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terkumpul serta untuk mengetahui pengaruhnya tefhadriabel-variabel yang
diteliti.
D. Operasional Variabel Pendlitian

Operasional variabel ini dilakukan untuk membaf@sinbahasan agar tidak
terlalu meluas. Istilah variabel merupakan istil@mg tidak pernah ketinggalan
dalam setiap jenis penelitian. Menurut Sugiyono0O@81) “Variabel penelitian
itu adalah suatu atribut atau sifat atau aspek damng maupun objek yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan olehefieruntuk dipelajari dan
ditarik kesimpulan.

Menurut Ating S. dan Sambas Ali M. (2006:27) bahwa

Variabel adalah karakteristik yang akan diobserdasi satuan pengamatan.

Karakteristik yang dimiliki satuan pengamatan keextya berbeda-beda

(berubah-ubah) atau memiliki gejala yang bervaridari satu satuan

pengamatan ke satu pengamatan lainnya, atau uatwknspengamatan yang
sama, karakteristiknya berubah menurut waktu asnpat.

Begitu juga menurut Sutrisno Hadi (Subarsimi Aritayn 2002:116)
menuturkan bahwa “Variabel dapat didefinisikan geb@ejala yang bervariasi,
sedangkan gejala adalah objek penelitian”. Dengamildan maka variabel
adalah karakteristik tertentu yang dapat mempumyéii/skor/ukuran yang

berbeda untuk unit observasi/individu yang berbeda.

Melihat pada pernyataan di atas, dapat didefinisikahwa konsep-konsep
yang terdapat dalam judul skripsi ini, dengan mdksutuk memperjelas arti yang
terkandung dalam judul vyang dikemukakan, sehinggdakt terjadi

kesalahpahaman dan perbedaan persepsi yang muegkidi terhadap konsep-
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konsep yang ada. Selain agar tidak terjadi perbegeaaafsiran dan kekeliruan

terhadap konsep-konsep yang dipergunakan, defikigisep variabel juga

dimaksudkan supaya pembahasan masalah yang ditelgbih terarah. Diambil
dari kajian pustaka dari berbagai pendapat, makaisiekonsep variabel yang
diambil oleh penulis dalam penelitian ini adalabaggi berikut :

1. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggdirdialam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangan dari kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belsgrngga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercagabin Syamsuddin.
2005:40).

Operasional variabel penelitian dapat dilihat pdeel sebagai berikut :



Tabel 3.1
Operasional Variabd X
Motivas Belajar Siswa
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Variabel Indikator Ukuran Skala gltj)lrinror
Motivasi  Belajar| 1. Durasi kegiatan 1. Tingkat lamanya Ordinal 1
Siswa (Variabel X belajar (berapa penggunaaan wakiu
adalah keseluruhan lama kemampuap belajar
daya penggerak di penggunaan 2. Tingkat kesesuaian 2
dalam diri sisw waktunya  untuk penggunaan waktu
yang menimbulka melakukan dengan alokasi
kegiatan  belajar, kegiatan belajar) waktu
yang menjami 3. Tingkat 3
kelangsungan dari pemanfaatan waktu
kegiatan  belaja belajar
dan memberikan
arah pada kegiataJnZ. Frekuensi kegiatapl. Tingkat frekuensi Ordinal 4
belajar, sehingga belajar (berapa kegiatan belajar
tujuan yang  sering kegiatan 2. Tingkat kemauan 5
dikehendaki oleh belajar dilakukan dalam melakukan
subjek belajar itu dalam periode kegiatan belajar
dapat tercapal. tertentu) 3. Tingkat kesesuaian 6
(Abin Syamsuddin pelaksanaan belajar
2005:40). dengan jadwal
belajar
3. Persistensi 1. Tingkat ketepatan Ordinal 7
(ketetapan dan waktu dalam
kelekatannya) pada menyelesaikan
tujuan kegiatan tugas
belajar 2. Tingkat persiapan 8
dalam mencapadli
tujuan belajar
3. Tingkat  kelekatar 9
dalam mencapadi
tujuan belajar
4. Ketabahan, 1.Tingkat ketabahan Ordinal 10
keuletan dan dalam belajar
kemampuan dalam2. Tingkat
menghadapi kemampuan dalam 11
rintangan dan mencapai tujuan
kesulitan untuk  belajar
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mencapai  tujuamn 3. Tingkat  keuletarn 12
belajar dalam mencapadli
tujuan belajar
. Devosi 1. Tingkat pengabdian Ordinal 13
(pengabdian) dan untuk mencapal
pengorbanan tujuan belajar
(uang, upah| 2. Tingkat 14
pikiran, bahkannt pengorbanan untuk
jilwanya atau mencapai - tujuan
nyawanya) untuk = belajar
mencapai  tujuan 3. Tingkat = ketaatan 15
belajar untuk mencapal
tujuan belajar
. Tingkatan aspirasi 1. Tingkat pencapaian Ordinal 16
(maksud, rencana, dalam meraih target
cita-cita, sasaran belajar
atau target, dan2.Tingkat penentuan 17
idolanya) yang target dari kegiatan
hendak dicapal belajar
dengan kegiatan3. Tingkat 18
belajar yang pemahaman
dilakukan terhadap  sasaran
belajar
. Tingkatan 1. Tingkat kesesuaian Ordinal 19
kualifikasi prestas| pelaksanaan belajar
atau produk atau dengan hasil belajar
output yang 2. Tingkat kesesuaian 20
dicapai darii  hasil belajar dengan
kegiatan belajaf  tujuan belajar
(berapa = banyak,3.Tingkat kepuasan 21
memadai atay terhadap prestasi
tidak, ‘-memuaskan
atau tidak)
. Arah sikap| 1. Tingkat kesesuaian Ordinal 22
terhadap sasaran arah sikap dengan
kegiatan belajaf pelaksanaan belajar
(like or didlike, | 2. Tingkat kesesuaia 23
positif atau| arah sikap terhadap
negatif) hasil yang dicapali
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dari kegiatan
belajar

3. Tingkat kesesuaia
arah sikap terhadap
sasaran belajar

24

=)

2. Kompetensi siswa

Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, ketetamman nilai-nilai dasar
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dantibdak. Arti lain dari
kompetensi adalah spesifikasi dari pengetahuarerd®pilan dan sikap yang
dimiliki seseorang serta penerapannya di dalamrjzek® sesuai dengan standar
kinerja yang dibutuhkan oleh lapangan.(Depdiknd®2%).

Operasional variabel penelitian dapat dilihat padeel sebagai berikut :




Tabel 3.2
Operasional Variabe Y
Kompetens Siswa Administras Perkantoran
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Variabel Indikator Ukuran Skala Sté)mber
ata
Kompetensi SiswaBekerja sama denganl. Tingkat pemahaman Nilai
Administrasi Perkantorapkolega dan pelanggan- siswa dalam Raport
(variabel Y) sebagaipelanggan berkomunikasi Kelas XI
pengetahuan, dengan baik d Semester
keterampilan, dan nilai- tempat kerja. Ganijil
nilai dasar yang 2. Tingkat pemahaman
direfleksikan dalan siswa dalam
kebiasaan berfikir dap menyediakan Interval
bertindak. Arti lain dar bantuan kepada
kompetensi adalah pelanggan di dalam
spesifikasi dar dan di luar
pengetahuan, perusahaan.
keterampilan dan sikap 3. Tingkat pemahamah
yang dimiliki seseorang siswa dalam bekerja
serta penerapannya (di dalam satu tim.
dalam pekerjaan, sesuai
dengan standar kiner|JaMengikuti  prosedur 1. Tingkat pemahaman Nilai
yang dibutuhkan olehkeamanan, siswa dalam Raport
lapangan. (Depdiknaskeselamatan dan menghadapi situasj- Kelas XI
2004:3). kesehatan kerja situasi darurat. Semester
2. Tingkat pemahaman Ganijil
: Interval
siswa dalam
menjaga standar
keamanan
penampilan pribadi,
Berkomunikasi 1. Tingkat pemahaman Nilai
melalui telepon siswa dalam Raport
merespon panggilan Kelas XI
telepon masuk. Semester
2. Tingkat pemahamapinterval | Ganjil
siswa dalam
melakukan
panggilan telepon.
Menggunakan 1. Tingkat pemahaman Nilai
peralatan kantor siswa dalam Raport
mengoperasikan Kelas Xl
Interval
peralatan. Semester
2. Tingkat pemahaman Genap

siswa dalam
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memelihara
peralatan.
Merencanakan danl. Tingkat pemahaman Nilai
melakukan pertemuan  siswa dalam Raport
merencanakan dan Kelas Xl
mempersiapkan Semester
pertemuan. Genap
2. Tingkat pemahaman
siswa dalam
menyelenggarakan| Interval
pertemuan.
3. Tingkat pemahaman
siswa dalam
menggandakan dan
mendistribusikan
hasil pertemuan.
Melakukan prosedur 1. Tingkat pemahaman Nilai
administrasi siswa dalam Raport
membuat surat Kelas Xl
menyurat. Semester
2. Tingkat pemahamahpinterval | Genap
siswa dalam
mengurus/menjaga
sistem dokumen.
Mengikuti aturan 1. Tingkat pemahaman Nilai
kerja sesuai dengan siswa dalam Raport
lingkungan kerja mengenali prosedur Kelas Xl
) Interval
kerja. Semester
Ganijil
Menjaga dan 1. Tingkat pemahaman Nilai
melindungi budaya siswa dalam Raport
kerja memelihara Kelas XI
: Interval
prosedur kerja. Semester
Ganijil
Menangani surztl. Tingkat pemahamah Nilai
masuk dan keluar siswa dalam Raport
(mail handling) menerima dan Kelas XI
mendistribusikan Semester
Interval i
surat masuk. Ganijil
2. Tingkat pemahaman
siswa dalam
menerima dan
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mendistribusikan
surat keluar.
Tingkat pemahama
siswa dalam
mengelola
yang penting dali
harus diterima pad
hari yang sama.
Tingkat pemahama
siswa dalam
mengelola dar
mengirim e-mail.

surat

n

—

=

Mencatat dikte untul
mempersiapkan
naskah

. Tingkat pemahama

siswa dalam
mendikte naska
untuk catatan.

=]

S
Interval

Nilai

Raport
Kelas XI
Semester

Genap

Menghasilkan
dokumen sederhana

. Tingkat pemahama

dalam
aka

siswa
memastikan
kebutuhan
dokumen.
Tingkat pemahama
siswa dalam
memproduksi
dokumen.

=)

ninterval

Nilai

Raport
Kelas XI
Semester

Genap

Menciptakan dar
mengembangkan
naskah

dokumen

untuk

1 1.

Tingkat pemahama
siswa dalam
menetapkan ukurar
ukuran bagi struktu
dan bentuk
dokumen naskah.
Tingkat pemahama
siswa dalam
membentuk
dokumen-dokumen
naskah.

Tingkat pemahama
siswa dalam
menghasilkan
dokumen-dokumen
naskah.

=)

-~

n

Interval

=

Nilai

Raport
Kelas Xl
Semester

Genap
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E. Sumber Data
Sumber data penelitian adalah sumber-sumber dirdateayang diperlukan
untuk penelitian dapat diperoleh baik secara lamgdierhubungan dengan objek
penelitian (sumber data primer) maupun tidak langstgiengan objek penelitian
(sumber data sekunder).
1. Sumber Data Primer
* Variabel X
Sumber data primer merupakan sumber data dimana tabebut
diperoleh secara langsung dari subjek yang berlga@surdengan objek
penelitian, yang menjadi sumber data primer valiXbdalam penelitian
ini adalah siswa program studi Administrasi Per&eart yang bersekolah

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 11 Bandung.

» Variabel Y
Sumber data primer untuk variabel Y merupakan sumée dimana data
tersebut diperoleh secara langsung dari subjek panigubungan dengan
objek penelitian, yang menjadi sumber data primanabel Y dalam
penelitian ini adalah nilai raport siswa kelas Xoqam studi Administrasi
Perkantoran yang bersekolah di Sekolah Menengabri@ Negeri 11
Bandung. Variabel Y diambil dari skor raport siswlangan asumsi nilai
yang diberikan guru dalam raport siswa sudah sesr@gjan kompetensi

dasar yang sesuai dengan kurikulum.
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2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data pendlititana subjeknya tidak
berhubungan langsung dengan objek penelitian, itsifggtnya membantu.
Sumber ini diharapkan dapat memberikan informasigyakurat dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya untuk digunakabagai bahan
penelitian. Yang menjadi sumber data sekunder daganelitian ini adalah
dokumen-dokumen, laporan-laporan, dan hasil wawankapada guru yang

bersangkutan di Sekolah Menengah Kejuruan Negesgatiiung.

F. Populas dan Sampel Penelitian

a Populas

Suatu penelitian selalu dihadapkan pada objek Y@ dan kompleks, baik
berupa manusia, benda ataupun peristiwa-peris@gek-objek tersebut disebut
populasi yaitu seluruh objek yang diteliti sebagdasar untuk menarik
kesimpulan. Menurut Suharsimi  Arikunto (2006:108)opplasi adalah
“Keseluruhan subjek penelitian apabila seseoragg imeneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelifanmerupakan penelitian
populasi”.

Menurut Sugiyono (2007:90) “Populasi adalah wilaygéneralisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kaaldan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari datemudian ditarik

kesimpulannya”.
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Sedangkan menurut Moh. Nasir (2007:273) bahwa “Repadalah kumpulan
dari ukuran-ukuran unit-unit elementer, tentanguats yang ingin kita buat
referensi yang berkenaan dengan data”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka daeipulkan bahwa
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yatagdalam wilayah penelitian
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertemtiuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siSMK kelas X, XI, XII
program keahlian administrasi perkantoran. Gambéeatang ukuran populasi
penelitian dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabe 3.3

Rekapitulas Siswa Administrasi Perkantoran
Sekolah M enengah Keguruan Negeri 11 Bandung

No Kelas Jumlah Siswa
1 Kelas X AP 153 orang
2 Kelas XI AP 76 orang
R Kelas Xl AP 168 orang
Jumlah 397 orang

Sumber : Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 11 Bandung
Mengingat adanya keterbatasan biaya, tenaga, vaaktwkuran populasi
yang besar, maka penelitian ini tidak semua populasliti. Oleh karena itu,
penelitian ini mengambil sebagian objek, populasigytelah ditentukan dengan

catatan bagian yang diambil tersebut dapat mewaégian lain yang diteliti.
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b Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akafitdidda kalanya
dalam suatu objek penelitian atau populasi terlamipas. Oleh karena itu dalam
mengadakan penelitian seorang peneliti harus memi@angkan khususnya
yang berkaitan dengan kemampuan tenaga, biayawdkiu yang jelas tentang
metode yang digunakan sebagai bahan pertimbangan berkaitan dengan hal
tersebut. Berkaitan dengan populasi, Winarno Sumakh(1990:93) menjelaskan:

Tidak mungkin suatu penyelidikan selalu menyelidkigenap populasi,

padahal tujuan penelitian adalah menemukan gesasalyang berskala

umum, maka seringkali penyelidikan terpaksa mempekan sebagian
saja populasi yakni sampel yang dapat dipandangeseptatif terhadap
populasi itu.

Menurut Sugiyono (2004:73) Sampel adalah: “Bagiaari dumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehutBila populasi besar dan
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang pdda populasi karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peseghéit menggunakan sampel
yang diambil dari populasi tersebut.

Mengenai ukuran sampel tidak ada ketentuan bakbskeabsahan dan
ketidakabsahan suatu sampel terletak pada sifakkdaakteristiknya mendekati
populasi atau tidak, bukan pada besar atau bangalkayena tidak semua data
dan inmformasi akan diproses dan tidak semua oedag diteliti melainkan
cukup dengan menggunakan sampel.

Pengambilan sampel menggunakan teknik sampel puey@surposive

sample), yaitu pengambilan sampel dilakukan secara pirppdengan arti teknik
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penarikan sampel yang dilakukan berdasarkan Karsiite yang ditetapkan
terhadap elemen populasi target yang disesuaikagadetujuan atau masalah
penelitian.

Menurut Somantri S. dan Muhidin A. (2006:83) pekeami sample
purposive dilakukan “karena peneliti mempunyai pertimbangantimbangan
tertentu di dalam pengambilan sampelnya”.

Berdasarkan penyataan tersebut, maka sampel yamgbidli dalam
penelitian ini semua kelas Xl program keahlian audstiasi perkantoran.
Pemilihan kelas XI sebagai sampel karena kelas udials mempelajari lebih
banyak mata pelajaran produktif jika dibandingkamghn kelas X. Selain itu
kelas Xl sudah melakukan Prakerin (Praktek Kerjdustri). Kelas Xl tidak
dipilih sebagai sampel karena kelas Xll sedang kogékan Uji Kompetensi, Ujian
Nasional (UN) dan Ujian Akhir Sekolah (UAS). Hal aepat mengurangi tingkat
keakuratan informasi yang didapat karena merekaktidkan fokus dalam
pengisian angket yang disebarkan.

Gambaran tentang ukuran sampel penelitian dapaadidialam tabel di

bawabh ini:
Tabel 34
Rekapitulasi Siswa Administrasi Perkantoran Kelas XI1
Sekolah Menengah Keguruan Negeri 11 Bandung
No Kelas Jumlah Siswa
1 | XI Administrasi Perkantoran 1 39 orang

2 | XI Administrasi Perkantoran 2 37 orang
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Jumlah 76 orang

Sumber : Sekolah Menengah Kegjuruan Negeri 11 Bandung

G. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan gwerakan sumber data
primer atau sumber data sekunder. Dalam pelaksgeayumpulan data tersebut
dapat dilakukan dengan beberapa cara atau alat yhAggnakan untuk
memperoleh data penelitian yang disebut dengdahdtknik pengumpulan data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgerelni adalah sebagai
berikut :
a. Angket
Angket yaitu suatu teknik pengumpulan data yangkdikan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataaistdképada responden
yang menjadi anggota sampel penelitian. Data yawggnidiperoleh dari
angket adalah data-data yang memberikan gambagan hatbungan dari

variabel-variabel yang sedang diteliti yang mer@maggokok permasalahan.

Penyusunan angket ini mengikuti langkah-langkalagaiberikut:

1) Menyusun kisi-kisi angket

2) Merumuskan item-item pernyataan dan alternatif Bama Angket yang
digunakan merupakan angket tertutup dengan limarnatf jawaban,
yaitu:

SL = Selalu
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SR = Sering

KD = Kadang-kadang

JR = Jarang

TP = Tidak Pernah

3) Menetapkan skala penilaian angket.

Skala penilaian jawaban angket yang digunakan hdddala lima kategori
Model Likert. Skala likert menurut Moh. Nazir (20838) merupakan “Suatu
skala untuk mengukur sikap seseorang terhadap sahtlengan menggunakan
ukuran ordinal (dibuat ranking)*.

Adapun kriteria pemberian skor terhadap alterngdivaban dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.5
Skala Penilaian Jawaban Angket
Alternatif Jawaban : I_BObOt Nilai -
Positif Negatif

Selalu 5 1

Sering 4 2
Kadang-kadang 3 3

Jarang 2
Tidak Pernah 1 5

b. Studi Dokumentasi
Stuudi dokumentasi yaitu proses pengambilan datg &rsumber dari nilai
raport dan dokumen-dokumen lain yang relevan demgamasalahan yang
diteliti untuk menunjang data dari hasil observdan wawancara dalam

penelitian ini.
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c. Wawancara
Wawancara ini dilakukan secara bebas dan terbukgatie menggunakan
pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data dilakuk@ngan tanya
jawab dengan pihak-pihak yang diperkirakan mengetabluk beluk objek
penelitian dan dapat membantu penulis dalam me&mgldata yang
dibutuhkan. Dalam hal ini penulis mewawancarai Gdein siswa. Alat yang
dipakai untuk menggunakan teknik wawancara inihigdadoman wawancara

termasuk dengan daftar pertanyaan yang diajukan.

2. Alat Pengumpulan Data

Instrumen sebagai alat pengumpulan data perlu &elpyakannya, karena
akan menjamin bahwa data yang dikumpulkan tidak.drxoses ini dilakukan
dengan tujuan untuk menguji kemampuan dari perayap@rnyataan yang
diajukan dalam menunjang kriteria yang diharapKah peneliti.

Pengujian instrumen ini dilakukan dengan melalungegian validitas dan
pengujian realibitas. Instrumen yang valid beranstrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang akan penelitr,uk@dangkan instrumen
yang bisa digunakan beberapa kali untuk mengukjekoypang sama dan akan
menghasilkan data yang sama.

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan dalam pengumpulan data kimengetahui ketepatan

alat ukur yang digunakan, sehingga benar-benar nkemgapa yang seharusnya

diukur. Sugiyono (2007:137) menyatakan bahwa: fumeen yang valid berarti
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alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan dataguoieir) itu valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat dilakukan untukgn&ur apa yang seharusnya
diukur”.

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:168) bahwa “Suatstumen yang valid
atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebgbkinstrumen yang kurang
berarti memiliki validitas rendah”.

Ada dua jenis validitas untuk instrumen penelitiamjtu validitas logis
(logical validity) dan validitas empirikempirical validity) (Suharsimi Arikunto,
1993:219). Validitas logis adalah validitas yangyditakan berdasarkan hasil
penalaran. Instumen dinyatakan memiliki validitgml@la instrumen tersebut
telah dirancang dengan baik dan mengikuti teorildgiantuan yang ada. Artinya
apabila instrumen yang sudah disusun berdasarkasri tpenyusunan
instrumen/instrumen disusun mengikuti ketentuangyada, maka secara logis
sudah valid. Dengan demikian validitas logis inndaung diperoleh ketika
instrumen sudah selesai disusun. Jadi tidak paxju d

Validitas empirik adalah validitas yang dinyatakderdasarkan hasil
pengalaman. Sebuah instrumen penelitian dikatakemiliki validitas apabila
sudah teruji dari pengalaman. Dengan demikian syaistrumen dikatakan
memiliki validitas apabila sudah dibuktikan melapgngalaman, yaitu melalui
sebuah uji coba.

Dalam penelitian ini variabel X yaitu motivasi balasiswa termasuk ke
dalam validitas empirik, yang perlu di uji coba kesahannya yaitu melalui

penyebaran angket. Sedangkan variabel Y yaitu @inglengusaan kompetensi
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siswa termasuk ke dalam validitas logis, yang tidaku diuji lagi karena data
yang diperlukan oleh peneliti sudah tersedia yaiilai siswa yang sudah merujuk
pada Standar Kompetensi yang dimiliki oleh SMK Ne@é& Bandung.

Rumus yang digunakan untuk uji validitas ini adalahmus korelasProduct
Moment yang dikemukakan oleh  Pearson sebagai  berikut

n(ZXY)=-(ZX)ZY)
=X -EXPHnEy? - (S Y)Y

XY

(Suharsimi Arikunto,2006:170)
Keterangan :

vy = Koefisien korelasi

2 X = Jumlah skor tiap item

2 Y = Jumlah skor total (seluruh item)
n  =Jumlah responden

Kriteria uji :

* Item penyataan yang diteliti dikatakan valid jik@dg> Tabet
* Item penyataan yang diteliti dikatakan tidak v@ik@ rhiung< l'avet
b. Uji Realibilitas

Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui ket@panilai angket, artinya
instrumen penelitiameliabel bila diujikan pada kelompok yang sama walaupun
pada waktu yang berbeda, hasilnya akan tetap s&wuharsimi Arikunto
(2006:178) menyatakan bahwiReliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat

diandalkan.
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Rumus yang digunakan untuk uji realibilitas ini athaKoefisien Alfa ¢) dari
Cronbach (1951) karena instrumen pernyataan koesi@ang dipakai merupakan
rentangan antara beberapa nilai dalam hal ini memagan skala likert 1 sampai

dengan 5. Rumus tersebut adalah sebagai berikut:

k >0’
ol

(Ating S. dan Sambas Ali M,.2006:48)

Keterangan :
riz = Realibilitas instrumen
k = Banyaknya bulir soal

Y g7 = Jumlah varians bulir

o?

Varians total

Jumlah varians tiap hari butir penyataan dapatidisamgan cara mencari nilai

varians tiap butir yang kemudian dijumlahkan sebbgekut:

:_[Zx]’
A {N}

ol =

N

(Ating S. dan Sambas Ali M.,2006:48)

Keterangan :

g, = Varians

> x* = Jumlah kuadrat responden dari setiap item
(Z x2) = Kuadrat skor seluruh responden dari set&p it

N

Jumlah responden
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Keputusan uji realibilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :
* Item penyataan yang diteliti dikatakan reliabedjikg > r;

* Item penyataan yang diteliti dikatakan tidak redifjika r;; < r;

3. Prosedur Pengolahan Data

Secara garis besar menurut Sugiyono (2002:74) #&mbingkah
pengolahan data yaitu:

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kembaélaletdiisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut kelpagkazengisiian angket
secara menyeluruh.

2. Coding, yaitu pemberian kode atau skor untuk setiap oplsensetiap item
berdasarkan ketentuan yang ada, dimana untuk ntanghbobot nilai dari

setiap pernyataan dalam angket menggunakan skattkategori lima.

Tabel 3.6
Skala Pembobotan Skor Angket
: Bobot Nilai
Alternatif Jawaban — .
Positif Negatif
Selalu (SL) 5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-kadang (KD) 3 3
Jarang (JR) 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5

Sumber : Sugiyono (2001:187)
3. Tabulating, dalam hal incoding dituangkan ke dalam tabel rekapitulasi secara
lengkap untuk seluruh item setiap variabel. Adafael rekapitulasi tersebut

adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.7
Rekapitulas Hasil Skoring Angket Variabel Motivas Belajar (X)

Tabel 3.8
Rekapitulasi Skor Variabel Kompetens Siswa (Y)

4. Data yang diperoleh kemudian diolah, maka diperalelcian skor dan
kedudukan responden berdasarkan urutan angketnyasigk untuk variabel X
dan hasil skoring dari variabel Y, untuk itu peauthenggunakan langkah-

langkah yang dikemukakan oleh Sugiyono (2002:84agai berikut:
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a. Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengikan rumus:
SK=STxJBxJR
Dimana : ST = Skor Tertinggi
JB = Jumlah Bulir
JR = Jumlah Responden
b. Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jomkor

kriterium, untuk mencari jumlah skor hasil angkehgan rumus:

DX =X Kt Kt + %

Keterangan:
Xi = Jumlah skor hasil angket variabel X
X1 =X, = Jumlah skor angket masing-masing responden

c. Membuat daerah kategori kontinum menjadi tiga taigk yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Langkah-langkah selbegiut:
= Menentukan kontinum tertinggi dan terendah
Tinggi : SK=ST x JB x JR
Rendah : SK = SR x JB x JR
Dimana : ST = Skor tertinggi
JB = Jumlah Bulir
JR =Jumlah Responden

SR = Skor Terendah

= Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tingkadengan

rumus:
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_ Skorkontinumtinggi — Skor kontinumrendah
3

R

= Selanjutnya menentukan daerah kontinum tinggi, rsgdalan
rendah dengan cara menambahkan selisih (R) daai tkohtinum

tinggi sampai rendah.
5. Analisis data, yaitu mendeskripsikan variabel X daariabel Y dengan
analisis deskriptif untuk menjawab permasalahantaten bagaimana
gambaran motivasi belajar dengan tingkat penguakearpetensi program

keahlian administrasi perkantoran di SMK NegerBbhdung.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah analisis

korelasi. Tujuan dilakukannya analisi korelasi aatain :

1. Untuk mencari bukti terdapat tidaknya hubungan€lesi) antar variabel,

2. Bila sudah ada hubungan, untuk melihat besar-kgcilmhubungan
antarvariabel, dan

3. Untuk memperoleh kejelasan dan kepastian apakabhnigaln tersebut berarti

(meyakinkan/signifikan) atau tidak berarti (tidakeyakinkan).

Analisis data merupakan kegiatan setelah data delruh responden
terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan magb&nelitian ini adalah teknik
analisis data deskriptif. Analisis deskriptif yaibnenganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yaeigh tterkumpul

sebagaimana adanya.
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Jenis data yang akan terkumpul dalam penelitianadalah data ordinal.
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuknge¢ahui hubungan antara
motivasi belajar dengan tingkat penguasaan komgegiswa program keahlian

administrasi perkantoran pada Sekolah Menengahr@juNegeri 11 Bandung.

Uji korelasi atau analisis korelasi yaitu tekniktukh menentukan sampai
sejauh mana hubungan antara dua variabel. Untukgetesmui korelasinya
menggunakan rumus koefisien korelRsoduct Moment yang dikemukakan oleh

Pearson, yaitu :

n(ZXxy)-Ex)ZY)
VNEX2 - (EXPHnE Y2 - (S Y

rXY -

(Subharsimi Arikunto,2006:170)
Keterangan :

vy = Koefisien korelasi

¥ X = Jumlah skor tiap item

> Y = Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

Kriteria uji :

* Item penyataan yang diteliti dikatakan valid jik@dy> rapet

* Item penyataan yang diteliti dikatakan tidak v@ik@ rniung< lavet

Untuk mengetahui tinggi rendahnya derajat hubungatara variabel X
dengan variabel Y, maka dibandingkan harga koefiBieoduct Moment yang

telah diperoleh {§ dengan batas-batas nilai r (korelasi) sebagé#kiter



Tabel 3.9

Batas-batas Nilai r (Korelasi)

Tingkat Hubungan

Interval Koefisien
0,00 - 0,199
0,20 — 0,399
0,40 — 0,599
0,60 — 0,799
0,80 — 0,1000

Sangat Rendah
Rendah
Sedang

Kuat
Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2007:214)

I. Pengujian Hipotesis
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Pada dasarnya uji hipotesis dalam penelitian infupekan uji koefisien

korelasi Product-Moment dengan memakai uji stétigti student. Prosedur

pengujiannya adalah sebagai berikut :

1. Rumuskan hipotesis ke dalam model statistik yaitu :

Ho: p = 0 — Korelasi tidak berarti, artinya tidak terdapat tobgan yang

positif antara motivasi belajar dengan penguasaampktensi siswa.

Ho: p # 0 — Korelasi berarti, artinya terdapat hubungan yaogti antara

motivasi belajar dengan penguasaan kompetensi.siswa

2. Pengujian dengan menggunakan uji statistik t (testt) dengan rumus :

(Ating S. dan Sambas Ali M.,2006:232)

Keterangan :

t = Nilai hitung uji statistik

r = Koefisien Korelasi Spearman
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n = Banyak responden

. Menentukan nilai kritis dengan derajat kebebasar2n

. Membandingkan nilai uji t terhadap nilgbti (1 —0/2)(dk) dengan kriteria :
Jika hiung > taneimaka H ditolak dan H diterima.

Jika hiwng < taneimaka H ditolak dan H ditolak.

. Kesimpulan: terdapat hubungan yang positif antacdiMsi Belajar dengan
Tingkat Penguasaan Kompetensi Siswa Program KeahAdministrasi

Perkantoran pada Sekolah Menengah Kejuruan Negéahdung.



